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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Simpulan 

  Berdasarkan hasil pengujian analisis jawaban responden, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada variabel pemahaman wajib pajak hasilnya sebesar 

45,63% wajib pajak yang belum sepenuhnya paham mengenai perpajakan 

sedangkan sebesar 54,38% yang paham mengenai perpajakan. Sementara itu 

untuk variabel penerapan Self Assesment System ditemukan bahwa sebesar 

57,38% wajib pajak yang merasakan bahwa penerapan Self Assesment System 

belum dilakukan atau diterapkan  dengan baik sedangkan untuk wajib pajak yang 

merasakan bahwa hal ini telah dilakukan dengan baik yakni sebesar 42,62%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman wajib 

pajak orang pibadi terhadap penerapan Self Assessment System. Sebagaimana 

hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa nilai t-hitung masih lebih besar 

dibandingkan dengan nilai t-tabel. Sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman 

wajib pajak orang pibadi berpengaruh signifikan terhadap penerapan self 

assesment pada KPP Pratama Gorontalo. Hal yang sama juga dapat dilihat dari 

pengujian koefisien determinasi yang hasilnya menemukan bahwa sebesar 

19,8% variabilitas penerapan Self Assesment System dapat dijelaskan oleh 

pemahaman wajib pajak orang pribadi KPP Pratama Gorontalo 
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5.2  Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran yakni sebaiknya pihak pemerintah melalui KPP Pratama 

Provinsi Gorontalo terus meningkatkan berbagai tindakan positif yang 

dampaknya pada pemahaman wajib pajak dan keberhasilan penerapan Self 

Assessment System. Langkah yang perlu dilakukan yakni dengan cara 

melakukan sosialisasi sebagai bentuk dari tindakan ekstensifikasi pajak dalam 

rangka meningkatkan penerimaan pajak. 

 Disamping itu, pihak KPP Pratama Provinsi Gorontalo juga 

memperhatikan pelayanan, modernisasi administrasi serta sanksi dalam 

perpajakan yang dalam hal ini merupakan suatu tindakan konkrit dalam 

intensifikasi perpajakan. Sebab ketiga aspek tersebut dapat menjadi pendukung 

keberhasilan dalam penerapan Self Assessment System. Selain itu 

berdasarakan temuan penelitian masih ada beberapa indikator yang masih perlu  

harus diperhatikan oleh pihak KPP Pratama Gorontalo seperti NPWP, SPT, SKP 

oleh karena itu peneliti juga memberikan saran sebaiknya pihak KPP Pratama 

Gorontalo memberikan pelatihan khusus kepada wajib pajak khususnya wajib 

pajak baru terkait ketiga indikator yang masih cukup dipahami oleh wajib pajak, 

hal ini guna meningkatkan pemahaman wajib pajak terhadap NPWP, SPT, SKP. 

Hal serupa juga yang masih harus diperhatikan terkait Self Assessment System 

terkait indikator dalam penelitian ini, ada beberapa yang masih harus 

diperhatikan oleh pihak KPP Pratama Gorontalo seperti Mendaftarakan Diri, 

Menyetor dan Melaporkan. Hal ini akan berdampak besar terhadap pelaksanaan 

Self Assessment System, olehk karena itu peneliti memberikan saran kepada 

pihak KPP Pratama Gorontalo sebaiknya melakukan tindakan-tindakan yang 
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mempermudah wajib pajak untuk melaksanakan kewajibannya seperti membuka 

akses yang pelayanan yang mudah dijangkau oleh wajib pajak khususnya wajib 

pajak yang berada dipedesaan, selain itu juga mengsosialisasikan di media 

massa maupun media cetak terkait tempat-tempat yang bisa wajib pajak datangi 

untuk melakukan penyetoran pajaknya,bahkan sebaiknya pihak KPP Pratama 

Gorontalo membuat salah satu aplikasi khusus penyetoran pajak yang bisa di 

akses langsung dalam telekomunikasi (Handpohene) setiap wajib pajak. hal ini 

guna meningkatkan pelaksanaan Self Assessment System. 

Terakhir, bagi masyarakat sebaiknya patuh atas setiap aturan yang ada 

serta mau untuk melaporkan, membayar serta menhitung sendiri pajak yang 

dibayarkan sebab hal tersebut merupakan kewajiban wajib pajak sebagai warga 

negara Republik Indonesia. Apabila terdapat kendala, diharapkan untuk aktif 

bertanya kepada pihak KPP Pratama yang merupakan lembaga resmi yang 

ditunjuk sebagai instansi yang berkaitan dengan perpajakan di Indonesia. Dan 

bagi peneliti selanjutnya sebaiknya lebih memperluas variabel-variabel 

penelitiannya terkait Self Assessment System. Meskipun dalam penelitian ini 

pengaruhnya hanya sebesar 19,8% dan sisanya 80,2% dipengaruhi variabel-

variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini, setidaknya penelitian ini dapat 

dijadikan acuan oleh peneliti selanjutnya. 
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